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ABSTRACT 

 

 

Naimmatul Kubra 2016: " Improving Competence of Students Through 

Cooperative Learning Model Equipped STAD LKS In Class X SMAN 1 IV 

Nagari Bayang Utara Kabupaten pesisir Selatan ". Thesis Post Graduate Program 

of Padang Srata University. 

 

 The competence X.3 grade students of SMAN 1 IV Nagari Bayang 

Utara Kabupaten Pesisir Selatan Segency is still not satisfactory. Strategies and 

methods used by teachers has not been able to improve the competence of 

students in biology , it is necessary efforts to improve the competence of students 

through cooperative learning model STAD . The purpose of this study was to 

describe the competencies of students through cooperative learning model STAD 

equipped LKS in grade X SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara Kabupaten Pesisir 

Selatan and describe LKS valid and practical at 3.3 KD material . describe the 

characteristics divisio in the plant world and its role for the survival of earth . 

 This research is a classroom action research ( PTK ) , the action research 

conducted by teachers to improve the learning process , consisting of two cycles , 

each cycle consisting of planning, implementation , observation , and reflection . 

The research instrument aims to show student competence. The data was collected 

through observasian sheet, a tes, field note and vidio recording. The data was 

analyzed descriptively. 

 The result of the research indicated that the use of STAD cooperative 

learning can improve the competence of students. The results of research on 

prasiklus average value in quiz grade is 69,09 . The average value of daily tests rat 

class is 72,95 . The average value of affective class is 68,97 . The average value of 

psychomotor class is 64,01 . The first cycle of the average value of the quiz grade 

is 73,91 . The average value of daily tests , is 76,50 . The average value of 

affective class is 72,73 . The average value of psychomotor class is 75,22 . The 

second cycle  average value quiz grade is 82,48 . The mean value of daily tests , is 

82,70 . The average value of affective class is 81,81 . The average value of 

psychomotor class is 83,67 . In conclusion STAD type of cooperative learning 

model can improve the competence X.3 grade students of SMAN 1 IV Nagari 

Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan school year 2015/2016 second semester.  
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ABSTRAK 

 

Naimmatul Kubra 2016: “Peningkatan Kompetensi Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD yang Dilengkapi LKS Di Kelas X 

SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan”. Tesis 

Program Pascasarjana, Universitas Negeri Padang.  

 

Kompetensi siswa kelas X.3 SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara 

Kabupaten Pesisir Selatan masih belum memuaskan. Strategi dan metode yang 

digunakan guru selama ini belum dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam 

pembelajaran Biologi, untuk itu diperlukan upaya meningkatkan kompetensi 

siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kompetensi siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD yang dilengkapi LKS di kelas X SMAN 1 IV Nagari 

Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan dan mendeskripsikan LKS yang valid 

dan praktis pada materi KD 3.3. mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia 

tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup dibumi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu penelitian 

tindakan yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki proses pembelajaran,  

terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Instrumen penelitian bertujuan melihat kompetensi siswa. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui lembaran observasi, tes objektif, catatan 

lapangan dan vidio recording. Data penelitian dianalisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan kompetensi siswa. Hasil penelitian pada prasiklus 

nilai rata-rata kelas kuis yaitu 69,09. Nilai rata-rata kelas ulangan harian yaitu 

72,95. Nilai rata-rata kelas afektif yaitu 68,97. Nilai rata-rata kelas psikomotor 

yaitu 64,01. Siklus I nilai rata-rata kelas kuis yaitu 73,91. Nilai rata-rata kelas 

ulangan harian yaitu 76,50. Nilai rata-rata kelas afektif yaitu 72,73. Nilai rata-rata 

kelas psikomotor yaitu 75,22. Siklus II nilai rata-rata kelas kuis yaitu 82,48. Nilai 

rat-rata kelas ulangan harian yaitu 82,70. Nilai rata-rata kelas afektif yaitu 81,81. 

Nilai rata-rata kelas psikomotor yaitu 83,67. Kesimpulannya  model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kompetensi siswa kelas X.3 SMAN 1 

IV Nagari Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan Tahun pelajaran 2015/2016 
semester genap.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai 

peran penting dalam dunia pendidikan. Kenyataannya sekarang dunia pendidikan 

belum pernah terlepas dari masalah, masih lemahnya proses pembelajaran yang 

mengakibatkan kepada rendahnya kompetensi siswa. 

Kenyataan di atas sebuah fakta. Di sekolah, pembelajaran Biologi 

khususnya di SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara belum sepenuhnya mampu 

memotivasi siswa dan  tujuan pembelajaran belum tercapai sesuai harapan. 

Banyak ditemukan siswa yang kurang perhatian, tidak konsentrasi serta tidak 

minat belajar Biologi. Seharusnya, siswa diharapkan mengikuti pembelajaran 

Biologi dengan semangat, rasa ingin tahu yang tinggi, tekun, penuh percaya diri, 

bersungguh-sungguh serta melaksanakan dengan suasana yang menyenangkan. 

Pembelajaran yang dilakukan harus dikaitkan antara makna mengajar dan 

belajar. Proses pembelajaran yang memerlukan pula perwujudan  peran ganda dari 

guru. Guru bukan hanya sekedar menitik beratkan sebagai penyampai 

pengetahuan dan pengalihan keterampilan serta merupakan satu-satunya sumber 

belajar, akan tetapi perlu direkonstruksi menjadi pembimbing. Pembina, pengajar, 

pelatih yang berarti membelajarkan siswa. Dalam proses pembelajaran, proses 

pembelajaran memiliki tiga unsur yang sangat menentukan yakni siswa, guru dan 

kurikulum.  
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Guru dan kreativitasnya sangat diperlukan. Kreativitas guru merupakan 

hal penting dalam pembelajaran bahkan dapat menjadi pintu masuk dalam upaya 

meningkatkan kompetensi siswa. Menurut Sanjaya (2011:33) “keterampilan dasar 

mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat melaksanakan perannya dalam 

pengelolaan proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan secara 

efektif dan efisien”. Kreativitas baru akan muncul apabila dalam pembelajaran 

oleh guru didukung dengan pemahaman tentang makna belajar dan mengajar. 

Upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran, amat tergantung pada 

kemampuan guru untuk mengembangkan kreativitasnya dalam proses 

pembelajaran. Kreativitas yang dimaksud adalah kemampun guru dalam 

meninggalkan gagasan atau ide-ide dan hal-hal yang dinilai penting untuk peserta 

didik.  

Guru perlu mengembangkan kreativitas sebagai upaya pembaharuan 

proses pembelajaran di sekolah, karena secara operasionalnya gurulah yang 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran di sekolah. Tugas guru memang 

sangatlah kompleks, sehingga mereka dituntut untuk menguasai sejumlah ilmu 

pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan, serta pemanfaatan media atau 

alat bantu dalam proses pembelajaran.  

Proses belajar mengajar, media telah dikenal sebagai alat bantu 

mengajar yang seharusnya dimanfaatkan oleh guru. Menurut Gunawan 

(2012:306) “pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan melalui tiga tahap, 

yakni tahap eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Untuk memudahkan, biasanya 

kegiatan inti di lengkapi dengan lembaran kerja siswa (LKS)”. Media sebagai alat 
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bantu mengajar berkembang demikian pesatnya sesuai dengan kemajuan 

teknologi. Alat-alat yang dihasilkan oleh kemajuan teknologi sudah sedemikian 

majunya, tidaklah pada tempatnya lagi jika penyampaian pesan-pesan pendidikan 

masih secara verbalitas atau dengan kata-kata belaka. Pendidikan harus sejalan 

dengan kemajuan cara manusia menggunakan semua alat yang ada untuk proses 

pembelajaran di sekolah menjadi efektif. 

SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara, sudah tersedia buku pelajaran untuk 

siswa, namun buku tersebut masih sederhana dan belum lengkap, serta jumlahnya 

terbatas. Oleh karena itu sangat dibutuhkan sebuah sumber pembelajaran seperti 

LKS yang dapat membantu siswa sekaligus guru, karena LKS merupakan bahan 

ajar yang diharapkan dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

LKS merupakan bahan ajar atau salah satu bentuk media cetak yang digunakan 

dalam proses belajar mengajar.  

Terkait dengan hal di atas,  pengalaman mengajar di SMAN 1 IV 

Nagari Bayang Utara, peneliti sering menjumpai permasalahan pembelajaran 

Biologi khususnya di kelas X antara lain : (1) siswa kurang yakin dengan jawaban 

yang dikerjakannya; (2) siswa tidak dapat mengerjakan tugas yang diberikan 

dengan baik; (3) siswa tidak mampu menjawab pertanyaan dari guru dan tidak 

mau bertanya saat diberikan kesempatan bertanya; (4) jika diberikan soal maka 

siswa lebih berpatokan pada jawaban temannya yang lebih pintar dan tidak mau 

mengemukakan hasil jawaban sendiri; (5) apabila diberikan soal yang agak sulit 

siswa selalu berusaha menghindar untuk menjawabnya. 
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Selain itu, siswa masih bersikap kurang menghargai mata pelajaran 

Biologi dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat dari kurang 

perhatian siswa saat guru menyampaikan materi dan memberikan informasi. Rasa 

ingin tahu dan minat siswa dalam pembelajaran Biologi masih kurang. Siswa 

kurang berpartisipasi dan tidak mau bekerja sama dalam diskusi. Siswa belum 

berani mengeluarkan pendapat atau belum yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya. Ini menunjukkan bahwa kompetensi siswa masih rendah dalam 

pembelajaran Biologi. 

Alasan lain diangkatnya kompetensi belajar siswa pada materi Plantae 

kelas X melalui pembelajaran kooperatif tipe STAD di SMAN 1 IV Nagari 

Bayang Utara, dijadikan objek penelitian karena dilihat pada semester II tahun 

2014/2015  nilai kognitif materi Plantae belum seperti yang diharapkan, masih di 

bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). KKM mata pelajaran Biologi adalah 

75. 

Kemudian persentase ketuntasan nilai ulangan harian Biologi materi 

Plantae hanya berkisar 43,33 % -  48,27 %, seperti tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1: Ketuntasan Siswa Nilai Ulangan Harian Biologi Semester II Kelas X 

Tahun Pelajaran 2014/2015 Materi Biologi Yang Sekarang Telah Naik Ke Kelas 

XI SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa 

Yang Tuntas 

Jumlah Siswa 

Yang Tidak Tuntas 

Persentase ( % ) 

Ketuntasan 

1 X.1 30 14 16 46,66 % 

2 X.2 30 13 17 43,33 % 

3 X.3 29 14 15 48,27 % 

(Sumber : Guru Mata Pelajaran Biologi SMA N 1 IV Nagari Bayang Utara) 
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Berdasarkan Tabel 1, kompetensi siswa sebelumnya belum memuaskan. Hal yang 

sama juga terjadi pada kompetensi psikomotor dan sikap siswa.  

Berdasarkan hasil pengamatan kompetensi sikap dilakukan penulis selama 

pembelajaran diketahui dengan kategori rendah. Pengamatan kompetensi sikap 

siswa dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas belajar siswa. 

Aspek yang dinilai pada lembar pengamatan aktivitas belajar siswa tersebut 

meliputi  kemauan siswa untuk menjawab pertanyaan, memberikan 

pendapat/tanggapan dan memberikan pertanyaan pada saat pembelajaran 

berlangsung.  

Pembelajaran dengan metode konvensional juga berdampak pada 

kompetensi siswa. Hal ini terlihat dari rendahnya keterampilan siswa seperti 

keterampilan bertanya, menjelaskan ataupun memberikan tanggapan dalam proses 

pembelajaran. Rendahnya kompetensi siswa dapat terlihat secara tidak langsung 

dari lembar pengamatan aktivitas belajar tersebut. Keterampilan siswa dalam 

pembelajaran Biologi seperti keterampilan siswa dalam pengamatan objek Biologi 

atau keterampilan kinerja siswa dalam praktikum juga dapat diamati karena 

dilakukan praktikum atau pengamatan objek dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, keterbatasan alat dan bahan untuk kegiatan praktikum Biologi. Dari uraian di 

atas, maka dapat disimpulkan kompetensi siswa yang meliputi kompetensi 

pengetahuan, kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan kelas X SMAN 1 IV 

Nagari Bayang Utara masih rendah. 

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh 2 orang guru yang mengajar 

Biologi di SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara, penyajian pelajaran di kelas selama 
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ini guru menggunakan metode konvensional dengan urutan sebagai berikut : (1) 

guru menerangkan materi dengan menggunakan ceramah dan tanya jawab; (2) 

memberi contoh; (3) meminta siswa mengerjakan soal latihan secara individu; (4) 

mengumpulkan hasil pekerjaan siswa; (5) memberikan siswa pekerjaan rumah; (6) 

menjelaskan kembali materi yang di anggap sulit oleh siswa. Ternyata dengan 

pembelajaran seperti itu terus menerus membuat siswa merasa bosan dan pasif 

selama dalam pembelajaran, terlebih untuk siswa yang berkemampuan rendah dan 

sedang dalam pembelajaran Biologi. 

      Yeung (2015) Kelebihan dari model STAD ini adalah: 

1. saling ketergantungan positif;  

2. interaksi tatap muka;  

3. individu dan tanggung jawab kelompok;  

4. keterampilan sosial (kepemimpinan, pengambilan keputusan, 

membangun kepercayaan, komunikasi, dan manajemen konflik 

keterampilan); dan  

5. pengolahan kelompok.  

 

Sanaky (2011:6) “keterkaitan antara media pembelajaran dengan tujuan, 

materi dan kondisi pembelajar, harus menjadi perhatian dan pertimbangan 

pengajar untuk memilih dan menggunakan media dalam proses pembelajaran 

dikelas, sehingga media yang digunakan lebih efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan pembelajaran”. 

Berdasarkan hal tersebut perlu diupayakan peningkatan kompetensi 

siswa terhadap materi Plantae yang diharapkan dapat  membantu siswa dalam 

proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi menarik, lebih 

menyenangkan dan memotivasi siswa dalam belajar. 
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      Berdasarkan latar belakang, maka penulis berupaya untuk melakukan 

“Peningkatan Kompetensi Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD yang Dilengkapi LKS Di Kelas X SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara 

Kabupaten Pesisir Selatan”. 

      Harapan kajian ini dapat dipakai sebagai bahan pemikiran untuk 

kegiatan penggunaan LKS dalam keberhasilan penyampaian materi Biologi dan 

kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif siswanya meningkat di lembaga 

pendidikan tersebut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang  telah diuraikan dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

a. Kemampuan guru dalam menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

masih kurang. 

b. Kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif siswa masih rendah pada materi 

KD. 3.3 

c. Guru belum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD  

d. Siswa kurang aktif di kelas.  

e. Belum lengkap sarana dan prasarana di SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara. 

f. Masih rendahnya motivasi siswa belajar 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah penelitian ini 

adalah: Peningkatan kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif siswa melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilengkapi LKS di kelas X 
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SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan materi KD 3.3. 

mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi 

kelangsungan hidup di bumi. 

D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan  masalah di atas,  maka dapat 

dirumuskan masalah utama dari penelitian ini yaitu: 

Bagaimanakah proses peningkatan kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif  

siswa kelas X SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilengkapi LKS? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Mendeskripsikan 

peningkatan kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif siswa melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang dilengkapi LKS di kelas X SMAN 1 IV 

Nagari Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, dapat meningkatkan kompetensi kognitif, psikomotor dan 

afektif dalam belajar, meningkatkan kerja sama siswa dalam diskusi dan 

juga dapat meningkatkan kecerdasan melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. 

2. Bagi guru peneliti, memberikan alternatif untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang aktif dan sebagai sumbangsih pemikiran dalam 

perbaikan proses pembelajaran dengan metode yang bervariasi 
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3. Bagi sekolah, dijadikan masukkan untuk dapat diterapkan dalam mata 

pelajaran yang sesuai sehingga kompetensi kognitif, psikomotor dan 

afektif siswa meningkat. 

4. Sebagai bahan acuan dan bandingan sederhana bagi peneliti berikutnya. 

G. Depenisi Operasional 

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami ini, maka depenisi operasional 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Kompetensi siswa adalah hasil yang didapatkan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Kompetensi siswa berupa nilai kognitif, 

psikomotor dan afektif.  

b. Pembelajaran kooperatif tipe STAD. Siswa ditempatkan dalam 

kelompok belajar beranggotakan enam orang siswa. Guru lebih dahulu 

menyajikan materi baru, kemudian anggota team mempelajari dan 

berlatih untuk materi tersebut. Pada akhirnya guru memberikan kuis 

yang harus dikerjakan siswa secara individu. 

c. LKS materi KD 3.3. mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia 

tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi. LKS 

adalah pengembangan salah satu bahan ajar berupa lembaran kerja siswa 

yang menarik dan mudah dipahami, dan dapat membantu siswa dalam 

memahami materi. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dan hasil, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

“Peningkatan Kompetensi Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD yang Dilengkapi LKS Di Kelas X SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara 

Kabupaten Pesisir Selatan” dapat meningkatkan kompetensi kognitif, psikomotor 

dan afektif siswa. 

Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran koopertif tipe 

STAD dapat meningkatkan kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif siswa 

pada materi KD. 3.3. Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam dunia tumbuhan dan 

peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi. Kelas X.3 SMAN 1 IV Nagari 

Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan semester genap Tahun Pelajaran 

2015/2016. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kompetensi kognitif, psikomotor 

dan afektif siswa dari Siklus I dilanjutkan Siklus II, siswa sebelum dilaksanakan 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga siswa 

dapat mengikuti proses pembelajaran yang lebih baik lagi. 

Dengan demikian, dapat dimaknai bahwa pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif siswa 

kelas X.3 SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sesuai dengan kondisi siswa di kelas X.3 

SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara Kabupaten Pesisir Selatan. Dimana 

pembelajaran ini dapat meningkatkan kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif 

siswa, artinya pembelajaran kooperatif tipe STAD berdampak positif pada 

pembelajaran Biologi terutama pada materi KD.3.3. Mendeskripsikan ciri-ciri 

divisio dalam dunia tumbuhan dan peranannya bagi kelangsungan hidup di bumi. 

“Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

kompetensi siswa. Pembelajaran kooperatif terbukti merupakan pembelajaran 

yang efektif bagi bermacam karakter dan latar belakang sosial siswa, karena 

mampu meningkatkan prestasi akademik siswa, baik bagi siswa yang berbakat, 

siswa yang berkecakapannya rata-rata dan mereka yang tergolong lambat belajar. 

Strategi ini meningkatkan kompetensi, mendorong untuk saling menghargai dan 

menjalin persahabatan di antara berbagai kelompok siswa bahkan dengan mereka 

yang berasal dari ras dan golongan etnis yang berbeda” (Samani, 2011:162). 

“Kelebihan dari model STAD ini adalah: 1. saling ketergantungan positif; 

2. interaksi tatap muka; 3. individu dan tanggung jawab kelompok; 4. 

keterampilan sosial (kepemimpinan, pengambilan keputusan, membangun 

kepercayaan, komunikasi, dan manajemen konflik keterampilan); dan 5. 

pengolahan kelompok” (Yeung:2015). 

Penulis memperoleh data sehingga dapat menunjukkan peningkatan 

kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif siswa. Hal ini karena di terapkannya 
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model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran Biologi, dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran ini kompetensi kognitif, 

psikomotor dan afektif siswa lebih meningkat dibandingkan sebelumnya. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis secara lengkap, maka terlihat bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan 

kompetensi siswa kelas X.3. SMAN 1 IV Nagari Bayang Utara Kabupaten Pesisir 

Selatan semester genap Tahun Pelajaran 2015/2016. 

C. Saran  

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

peneliti dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

proses kegiatan belajar mengajar, maka peneliti menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

(1) Untuk para guru khususnya guru Biologi, model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat digunakan sebagai salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif siswa. 

(2) Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengkombinasikan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan metode lain atau menggunakan 

media pembelajaran agar dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

kompetensi kognitif, psikomotor dan afektif siswa. 

(3) Dalam memberikan bimbingan, untuk siswa yang berkemampuan kurang 

agar mendapat perhatian yang lebih. 
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(4) Dibutuhkan waktu yang lebih lama agar siswa terbimbing dan terbiasa pada 

kegiatan pratikum dan diskusi, sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

siswa yang berkompetensi lebih baik lagi. 

(5) Pada penelitian selanjutnya hendaknya penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada mata pelajaran Biologi materi yang dipilih harus 

benar-benar diperhatikan penyesuiannnya dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD ini. 

(6)  Pada materi yang terdapat praktikum, hendaknya model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD tetap diterapkan, setelah selesai praktikum dilanjutkan 

dengan mengadakan diskusi serta presentasi hasil kelompok kemudian kuis 

dan menutup kegiatan pembelajaran. 
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